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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan keuangan UMKM pada masa 

pandemi Covid-19, dilihat dari aspek perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan 

pengendalian usaha. Subjek penelitian ini adalah pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM)  Kain Tenun  Khas Lombok yang berlokasi di Desa Sukarara, 

Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi  NTB.  Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode desktiptif kuantitatif. Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah mengungkap perbedaan pengelolaan keuangan usaha mikro kecil 

dan menengah (UMKM) Kain Tenun Khas Lombok di Desa Sukarara, Kecamatan 

Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi  NTB sebelum pandemi Covid-19 dan 

dan setelah masa pandemi Covid-19. Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat 

dipaparkan bahwa perbedaan dalam pengelolaan keuangan usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) Kain Tenun Khas Lombok dengan indikator perencanaan, 

pencatatan, pelaporan, dan pengendalian tidak signifikan. 

Keywords Abstract 

Financial management; 

MSMEs; Covid-19 
This study aims to analyze the financial management of MSMEs during the Covid-19 

pandemic, viewed from the aspects of planning, recording, reporting, and business 

control. The subjects of this research are micro, small and medium enterprises (MSMEs) 

of Lombok Traditional Woven Fabrics located in Sukarara Village, Jonggat District, 

Central Lombok Regency, NTB Province. This research was conducted using a 

quantitative descriptive method. The conclusion in this study is to reveal the differences 

in the financial management of micro, small and medium enterprises (MSMEs) of 

Lombok Traditional Woven Fabrics in Sukarara Village, Jonggat District, Central 

Lombok Regency, NTB Province before the Covid-19 pandemic and and after the Covid-

19 pandemic. From the results of the research that has been carried out, it can be 

explained that the differences in the financial management of micro, small and medium 

enterprises (MSMEs) of Lombok Traditional Woven Fabrics with indicators of planning, 

recording, reporting, and controlling are not significant. 
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PENDAHULUAN 

Desember, dunia dihebohkan dengan kondisi 

yang membuat masyarakat resah yaitu munculnya 

virus Corona (Covid-19). Penyakit ini dengan 

cepat menyebar di dalam negeri ke bagian lain 

China  (Putri, 2020). Pada tanggal 2 Maret 2020, 

Indonesia untuk pertama  kalinya mengkonfirmasi 

kasus Covid-19. Hingga per tanggal 28 Mei 

tercatat 31.024 kasus Covid-19 yang telah 

menyebar di 34 provinsi di Indonesia. Kondisi 

pandemi Covid-19 yang terjadi ini membawa 

dampak yang cukup serius pada tatanan kesehatan, 

perekonomian, dan sosial (Chairani, 2020). 

Dalam hal ini dampak terhadap Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) berada di garis 

guncangan ekonomi yang disebabkan oleh 

pandemi Covid-19. Langkah-langkah penguncian 

(lockdown) telah menghambat aktivitas ekonomi 

secara tiba-tiba, dengan penurunan permintaan dan 

mengganggu rantai pasokan di seluruh dunia. 

Kajian yang dibuat oleh Kementerian Keuangan  

menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 

memberikan implikasi negatif bagi perekonomian 

domestik seperti penurunan konsumsi dan daya 

beli masyarakat, penurunan kinerja perusahaan 

ancaman pada sektor perbankan dan keuangan, 

serta eksistensi UMKM.  

Fenomena yang terjadi dalam UMKM adalah 

pendapatan yang perlu disikapi dengan baik di 

masa pandemi. Dimana terjadinya kemerosotan 

pendapatan dari masa normal  ke masa pandemi 

yang disimpulkan dari data Katadata Insight 

Center (KIC). Dalam realita UMKM masih belum 

memisahkan antara keuangan pribadi dan 

keuangan UMKM. Dalam menjalankan usahanya 

belum melakukan pencatatan dengan baik. 

Pengelolaan keuangan menurut Kuswadi (2005) 

dapat dilihat melalui perencanaan, pencatatan, 

pelaporan, dan pengendalian. 

Salah satu UMKM di Pulau Lombok adalah 

Kain Tenun Khas Lombok. Lombok adalah  pulau 

yang termasuk salah satu penghasil kain tenun 

tradisional songket. Pusat kerajinan kain tenun 

songket terbesar di NTB (Nusa Tenggara Barat) 

antara lain di Desa Pejanggik, Desa Pringgasela 

Lombok Timur, Desa Rengo Kabupaten Dompu, 

Kelurahan Raba Kabupaten Kota Bima, Desa 

Renda Kabupaten Bima, dan Desa Sukarara 

Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah. 

Pada saat ini, penghasil kain tenun songket Suku 

Sasak tradisional Lombok salah satunya adalah 

Desa Sukarara Kecamatan Jonggat Kabupaten 

Lombok Tengah (Efendi & Sudarman, 2012). 

Tampilannya yang indah  dan memiliki ciri 

khas motif lombok membuat tidak sedikit dari 

para wisatawan menaruh ketertarikan pada kain 

tenun songket ini. Hal ini membuat kain tenun 

tidak hanya terkenal di Nusantara, namun kain 

tenun songket juga sudah terkenal sampai ke 

manca Negara (Tribun Taravel, 2019). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengelolaan Keuangan (Manajemen Keuangan) 

Menurut Husnan (2000) manajemen 

keuangan atau pengelolaan keuangan adalah 

pengaturan kegiatan keuangan dalam suatu 

organisasi. Manajemen keuangan menyangkut 

kegiatan perencanaan usaha, pengelolaan kas dan 

pengendalian kegiatan keuangan (Pusporini, 

2020).  

Menurut Kuswadi (2005) analisis keuangan 

merupakan fondasi keuangan, dapat memberikan 

gambaran kesehatan keuangan perusahaan baik 

saat ini maupun dimasa lalu, sehingga dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan bagi para 

manajer perusahaan. Terdapat empat kerangka 

dasar pengelolaan: 

a) Perencanaan merupakan kegiatan 

menetapkan tujuan organisasi dan memilih cara 

yang terbaik untuk mencapai tujuan tersebut. 

Menurut Kuswandi (2005) kegiatan perencanaan 

pada keuangan, salah satunya adalah merumuskan 

sasaran keuangan tahunan dan jangka panjang, 

serta anggaran keuangan.  

b) Pencatatan merupakan kegiatan mencatat 

transaksi keuangan yang telah terjadi, penulisnya 

secara kronologis dan sistematis. Pencatatan 

sendiri digunakan sebagai penanda bahwa telah 

terjadi transaksi yang terjadi pada periode yang 

ditentukan dalam organisasi. Penyusunan 

pencatatan diawali dari pengumpulan dokumen 

yang mendukung terjadinya transaksi. Contohnya 

nota, kuitansi, faktur dll.  

c) Pelaporan, Pelaporan merupakan langkah 

selanjutnya setelah selesai memposting ke buku 

besar, dan buku besar pembantu. Postingan dalam 

buku besar dan buku besar pembantu akan ditutup 

pada akhir bulan, setelah itu akan dipindahkan ke 

ikhtisar laporan keuangan sebagai dasar 

penyusutan laporan keuangan. Jenis-jenis laporan 

keuangan ada Laporan Arus Kas, Laporan Laba 

Rugi, Laporan Posisi Keuangan. 

d) Pengendalian, Pengendalian merupakan 

proses mengukur dan mengevaluasi kinerja aktual 

dari setiap bagian organisasi, apabila diperlukan 

akan dilakukan perbaikan. Pengendalian dilakukan 

untuk menjamin bahwa perusahaan atau organisasi 

maupun mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

(Diyana, 2017) 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
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UMKM adalah unit usaha produtif yang 

berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau Badan Usaha di semua sektor 

ekonomi (Tambunan, 2012:2). 

Kriteria Usaha Mikro,  Kecil dan Menengah 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2008 adalah sebagai berikut: 

1) Usaha Mikro 

a) Memiliki kekayaan bersih sebanyak 

Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling 

banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) 

2) Usaha Kecil 

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari 

Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai 

dengan paling banyak  Rp500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha; atau 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih 

dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak 

Rp2.500.000.000,000 (dua milyar lima ratus juta 

rupiah) 

3) Usaha Menengah 

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai 

dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 

(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha; atau 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih 

dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).  

Pengelolaan Keuangan UMKM  

Menurut Husnan (2000) manajemen 

keuangan atau pengelolaan keuangan adalah 

pengaturan kegiatan keuangan dalam suatu 

organisasi. Manajemen keuangan menyangkut 

kegiatan perencanaan usaha, pengelolaan kas dan 

pengendalian kegiatan keuangan. Manajemen 

keuangan ini dilakukan untuk mengatur keuangan 

dalam usaha yang berukuran kecil, mulai dari 

pendanaan, manajemen kas, dan kebutuhan untuk 

pengembangan usahanya. Kebutuhan dari internal 

perusahaan akan laporan keuangan sebagai alat 

evaluasi kinerja, untuk membantu pengambilan 

keputusan, sebagai syarat pengajuan kredit ke 

bank atau kreditor, sedangkan kebutuhan eksternal 

sebagai pertanggungjawaban perusahaan terhadap 

calon atau investor/kreditor, pertanggungjawaban 

kepada masyarakat. 

  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis  penelitian ini adalah penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode  komparatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada pelaku 

UMKM di wilayah Desa Sukarara Kecamatan 

Jonggat Kabupaten Lombok Tengah yang  

menghasilkan kain tenun songket yang berkualitas 

dan bagus. Waktu penelitian dilakukan pada 

tanggal 11 Februari 2021 sampai dengan 5 Maret 

2021. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

anggota UMKM Desa Sukarara yang bergerak di 

bidang industri Tenun (Putra, Bisma, Andilolo, & 

Mandra, 2019). Penetapan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

simple Random Sampling yaitu pemilihan sampel 

secara acak. sampel yang digunakan pada 

penelitian ini dibulatkan menjadi 8 responden 

yang merupakan UMKM yang bergerak di bidang 

Industri Tenun di Desa Sukarara Kecamatan 

Jonggat Kabupaten Lombok Tengah. Teknik 

pengumpulan data yang akan dilakukan 

menggunakan kuesioner. Kuesioner yang 

digunakan berupa kuesioner semi tertutup, yaitu 

responden memberikan jawaban yang telah 

disediakan dengan menggunakan tanda (√) pada 

kolom yang telah disediakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan 

Hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan 

nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0.343 (p > 

0.05), artinya bahwa sebelum pandemi dan di 

masa pandemi tidak mengalami perubahan 

yang signifikan. Berdasarkan thitung bernilai 

negatif yaitu sebesar -1,000, thitung bernilai 

negatif karena disebabkan karena nilai rata-rata 

sebelum pandemi lebih rendah dibandingkan 

dengan rata-rata di masa pandemi. dalam 

konteks kasus seperti ini maka nilai thitung 

negatif dapat bermakna positif. Sehingga nilai 

thitung menjadi 1,000.  

Tahap mencari nilai ttabel, dimana ttabel dicari 

berdasarkan nilai df (degree of freedom atau 

derajat kebebasan) dan nilai signifikan (α/2). 

Dari output Paired Sample Test  nilai df 

sebesar 9 dan nilai 0,05/2 sama dengan 0,025. 

Maka dalam nilai ttabel pada distribusi nilai ttabel 

statistik adalah 2,262.  

Dengan demikian, karena nilai thitung 1,000 < 

2,262 maka sebagaimana pengambilan 

keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak. Dapat disimpulkan 
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bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

variabel yang di uji antara sebelum dan dimasa 

pancemi covid-19. 

 

Pencatatan 

Hasil pengujian hipotesis yang 

menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) 

adalah 0,351  (p > 0.05), artinya bahwa 

sebelum pandemi dan di masa pandemi tidak 

mengalami perubahan yang signifikan. 

Berdasarkan thitung bernilai negatif yaitu sebesar 

-1,000, thitung bernilai negatif karena disebabkan 

karena nilai rata-rata sebelum pandemi lebih 

rendah dibandingkan dengan rata-rata di masa 

pandemi. dalam konteks kasus seperti ini maka 

nilai thitung negatif dapat bermakna positif. 

Sehingga nilai thitung menjadi 1,000.  

Tahap mencari nilai ttabel, dimana ttabel 

dicari berdasarkan nilai df (degree of freedom 

atau derajat kebebasan) dan nilai signifikan 

(α/2). Dari output Paired Sample Test  nilai df 

sebesar 7 dan nilai 0,05/2 sama dengan 0,025. 

Maka dalam nilai ttabel pada distribusi nilai ttabel 

statistik adalah 2,365.  

Dengan demikian, karena nilai thitung 

1,000 < 2,365 maka sebagaimana pengambilan 

keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak. Dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

variabel yang diuji antara sebelum dan dimasa 

pancemi covid-19. 

 

Pelaporan 

Hasil pengujian hipotesis yang 

menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) 

adalah 0,347  (p > 0.05), artinya bahwa 

sebelum pandemi dan di masa pandemi tidak 

mengalami perubahan yang signifikan. 

Berdasarkan thitung bernilai positif yaitu sebesar 

1,000, thitung bernilai positif disebabkan karena 

nilai rata-rata sebelum pandemi lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata di masa 

pandemi. dalam konteks kasus seperti ini maka 

nilai thitung positif dapat bermakna negatif. 

Sehingga nilai thitung menjadi -1,000.  

Tahap mencari nilai ttabel, dimana ttabel 

dicari berdasarkan nilai df (degree of freedom 

atau derajat kebebasan) dan nilai signifikan 

(α/2). Dari output Paired Sample Test  nilai df 

sebesar 8 dan nilai 0,05/2 sama dengan 0,025. 

Maka dalam nilai ttabel pada distribusi nilai ttabel 

statistik adalah 2,306.  

Dengan demikian, karena nilai thitung -

1,000 < 2,365 maka sebagaimana pengambilan 

keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak. Dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

variabel yang di uji antara sebelum dan dimasa 

pancemi covid-19. 

 

Pengendalian 

Hasil pengujian hipotesis yang 

menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) 

adalah 0.374 (p > 0.05), artinya bahwa sebelum 

pandemi dan di masa pandemi tidak mengalami 

perubahan yang signifikan. Berdasarkan thitung 

bernilai negatif yaitu sebesar -1,000, thitung 

bernilai negatif karena disebabkan karena nilai 

rata-rata sebelum pandemi lebih rendah 

dibandingkan dengan rata-rata di masa 

pandemi. dalam konteks kasus seperti ini maka 

nilai thitung negatif dapat bermakna positif. 

Sehingga nilai thitung menjadi 1,000.  

Tahap mencari nilai ttabel, dimana ttabel 

dicari berdasarkan nilai df (degree of freedom 

atau derajat kebebasan) dan nilai signifikan 

(α/2). Dari output Paired Sample Test  nilai df 

sebesar 4 dan nilai 0,05/2 sama dengan 0,025. 

Maka dalam nilai ttabel pada distribusi nilai ttabel 

statistik adalah 2,776.  
Dengan demikian, karena nilai thitung 

1,000 < 2,776 maka sebagaimana 

pengambilan keputusan diatas dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha 

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan variabel 

yang diuji antara sebelum dan dimasa 

pancemi covid-19. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan DDapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan keuangan dengan indikator 

perencanaan dihitung menggunakan Paired 

Sample Test  menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan variabel yang di 

uji antara sebelum dan di masa pancemi 

covid-19. 

2. Pengelolaan keuangan dengan indikator 

pencatatan dihitung menggunakan Paired 

Sample Test  menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan variabel yang di 
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uji antara sebelum dan di masa pancemi 

covid-19. 

3. Pengelolaan keuangan dengan indikator 

pelaporan dihitung menggunakan Paired 

Sample Test  menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan variabel yang di 

uji antara sebelum dan di masa pancemi 

covid-19. 

4. Pengelolaan keuangan dengan indikator 

pengendalian dihitung menggunakan Paired 

Sample Test  menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan variabel yang 

diuji antara sebelum dan di masa pancemi 

covid-19. 
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